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A. Pengertian Kelcuasan

Berbicara tentang kekuasaan, tidak bisa lepas dari memahami lebih

dahulu tentang apa yang dimaksud dengan kekuasaan- Terdapat berbagai pan-

dangan tentang kekuasaan dari berbagai ilmuwan. Secara umum ada banvak

pandangpn mengenai kehrasaan. Strausz Hupe misalnya menrmuskan kekua-

saan sebagai "kemampuan untuk memaksakan ksrnauan pada orang lain".e

Wright Mill msumuskan keluasaan adalah ndominasi" y*g artinya keruam-

pum rmfuk melaksanakan kemauan kendatipun orang lain menenhngnyalo.

Demikian pula Harold D. l,asawatl menganegap bahwa kelarasaan itu tidak

lain adalah penggunaan paksan yang kuat.rr

Walaupun berbagai pandangan tersebut bsrbeda-Ha ada satu inti

yang selalu dianggap ada yaitu bahwa kekuasaan dianggpp sebagai kemam-

prran seseorang rmtuk tingkah lalrr o'rang tain tersebut yang

e Akhmad Setiannm, Perilalru Bird<rasi dalam Penganrh Paham Kekmsan lawr, Fus-

aka Pelajar, Yog5ralerta 1998, h. 54.
ro lbi{t., h. 54.

II lbid., h. s4.

9



tr0

aHlirnya m€qiadi sesuai dengpn keinginan dari orang yang

kekuasaar.12

Dengp beberapa definisi di atrs, kita dapd memvisu-

alisasikan kehrasaan sebqf;ri bsrilfllt:

Pemiryin

i lffiffiJffipengiks
*

Kekuasaan Relasi Tqiuan

A
I

I
I

I

Ptngikrl,
r- rll€€[ trcfiE[imgiul peryxut
2. Rerys pfigil<ut tertedry parkrpin

Ketmmgan:

Pmdmpin : Orangyang hasa{,porrrer}terff,{rhr. dengancsra-carfl

{.Sava} t€rt€ntu orrmg lpin &awahaq p€ryikr$}

apr orang tnin itu berbuat O"tp*ifrmr melakukan aktivitas ter-

tenfu) delam ran-gka pencapaian t'iuan tertentu

Pengilut :Orang atau kel,ompok orang dengan tingkat keuutangan (lemarnn

dan kemanpran menerima tang#mgiawab) tertentrr

12 lbid-, h. is.
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Relasi : Huhrmsan.'3

Kekrasaan adalah kemampuaa sesecnmg atau sekelompok manusia

untuk tirglmh lakunya seseonrng atau kelompok lain

sedffiikian rupa sehi4ga tinglrah tftkr itu menjadi semai deneFn keinginan

dan tujuan dari orang yang mernpurqrai kekuasaan itut*. Gejala kekuasaan itu

adatah Eeiala yang lumrah terdapat rlalam setiap masyarakag del*m semua

beirtr*hidup bersama-

Mmusia memprmyai bermacam-rrrcarn keingiaan dan aduil yary

ingin sekali dicryaiaya Untuk inr dia sering mef,flsa perlu untuk meinalrsakan

atas trang lain atau kelmpok lain. HaI ini m€nfuhilkffi

pcrariaan pada dirinya bahwa mengendalikan orailg lain adalah syarat mutlak

untuk ftsselernefennya sendiri. Maka dari itu hgi orang t*nyaL, ke,kuasaat itl

menryaknn sutru nilai yang in8rn dimilikinya. Kehnsaan sosial terdapat da-

lam semua hubungpn sosial dan dalam semua or.ganisasi sosial-

Definisi yang diberikan t*eh Rfu M.Maclver tentang kekuasaan

sosial edalah untuk mengendalikan tingkah laku orang lai& beik

secara largsung dengan jalro membsri perinfiet" mrurpur sscara tidak

13 Jdrmes Mardimin, @ Karkisus, Yqgakarta,1994,h.79.
14 ProfMiriam Budiario, Dasar{asar Ihnu Politih Gramedia Pust }ia [Jtam4 Jakarta
1992, h.35
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langsuns dengan memrergunakan segala nlat dan cara yang tsrsediari Kekua-

saan sosial tcrdnpat dalam serrua sosial dan dalam semua organisasi

sosial-

Kekuasaan biasanya bertentuk hubrmg;an (lelationship) dalam arti

bahwa ada satu pihak yang mernerintah dan ada pihak yang diperintah (dre

nrler and the ruled} satu pihak yang memberi perinfah, satu pihak yang me-

ma[rhi perintah.r6

Setiap manusia sekaligus subyek dari kekuasaan dan

obryek dri k*uasaan. Misaln_ya seorang presiden membuat undang-undang

(subvek dari keluasaan), teta-pi disanping in dia juEr harus tun&* kepada

urulnng-undang {ofoek dsri ke}uasan}. Karena itu iarang sekali ada orang

yang tidak prnah memberi oerintah dan tirl*k pernah menerima perintah. Hal

ini terlihat ielas dalam orgffdsasi militer yang bersifat hierarkis di mana

seorrmg prqlurit diperintah oleh komandannya" sedangkan komamdan ini diper-

intah pula oleh atasannya:

Robe* M.Maclver mengemukakan bahwa kekuasaan datam suatu

masyarakat selalu beft€ntuk niramidar7 tni terjadi karena kea-vataan bahrva

kekuasaan rrang satu membuldikan dirinya lebih rmggul daripada tainnya hal

I5

I6

l7

Ib,id.

Ihid., h" 36

Ibid.. h. 36
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ini berarti batrwa yang satu ini l€bih kuat dengur mensuhordinasikan kekua-

saau lainrya itn De,ngan kata lain, #ulmrr piramida kelnrasaan itr terbenAu

oleh kenyafmn dalam sejarah mas'-yarakat bahwa golongan yexg berhlasa

(dan yang memerinah) itn relatif selalu lebih kecil jrrnl*nya daripada golo-

ngen yang dikuasai {dan yang dip€rintah). Sehubrmgan deng3n hal itu Gae-

tano Mosca mendalilksn bahwa keluasaen fersehrt berlaliu baik dalam sistem

dernolffasi ataupm diktatur rt

Sumber kekuasam terdepst dalam b€rbagai se5. Dia dapat bersum-

ber pada kekerasan fisik {misaluya seorarg Flisi dapat memaksa penjahat

uffuk mengalfrd kejehatannya karena dari segi pmseqiahan lebih luat), dapat

juga bersrmbm pada kedudukan (misalnyq seorang komandan tsftadry

bewalrannya; seoftmg mmteri d4at memmat yang korrrysi atau

memutasikafirya ke tempat lain); pada kekayaan (miselnyq s€orrmg pe-

ngusaha kaya depat mempenganrhi seofimg politilus melalui kekavaannya)

atau pada kepercayaan (misalnyq seorang pendeE teftadep rmatn=va) dan

lain-lain-

Sehubungpn erat dmgan masalah kehrasaan adalah pengaruh (influ-

ffice), sehiugga sering dikatakan batrwa pergaruh adalah bentrk lunak dari

Ibid, h, 36
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kekuasaarrp. Dalam hal ini biamnya orang -yang mempun-vai kekuas*an juga

pengsn& di dalam dan di luar bidmg kekBasaarnva- Tetapi tidsk

semufl ofimg ysng mempunyai keluasan ymg sama, mempun-yai pengartrh

yatrg sma besarnya hrena masalah pengpruh b€rl<aitan dengpn pribadi se-

seofimg yaag memegang kekuasaan. Misaln-ya kelarasaffi hrah A behrm tentu

sama besarnya dargpn kekuasaan lurah B, tetapi peng3fuh lurah A belum

tetrtr sam& besar dcngan penganrh luah B di lingkmgan penduduknya

rnasing-masing Selain itr pengarutr juga tid* selalu harus dikeiftan dengpn

kelffasas& sbah ada orang yang tidak memprmyai ked$dukan {yaag dengan

sendirinya tidak mem$myai kdansaan) tstapi pengaruh' Ja& arti

pengpruh tidak sama dmgsn kekuasam-

Di mtara banyak bffituk kekuasaan ini ada sBaf,r bentrk yang p€fiing

ysitu ke*uasaan Flitik Dalgm hal ini keluasaan politik ad3lah "Kanampuan

untuk mempengaruhi kebiiaksanaan umum (peTTil*8h) baik tefbenh*rya

mar{Brm akibat-akibatrya sesuai dengran tuiuan-firiuan pemeg3jg kekuasaar

ss.ndiri".r Ke*arasmn politik menrpakan sebagran saja dari kakuasaan sosral,

yakni kekuasaan sosial yang fokusnya dituiukan ke-pada negara sebaglai sanr-

satuaya pihak berwurang y*ns mempunyai hak untuk mengendalikrn tingkah

l9

8

Ibid-, h.37

Ibd.. h.37
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laku sosial dengpn paksaan- Kekuasaan politik tidak hanya meucakup kelua-

saan rmhrk memperoleh kekuatua dari warga masyarakat te@li jugR me-

nyangftrd pengendalian oreng lain dengan tujuan untuk mempengaruhi tinda-

lmn dan aktivitas neg*ra di bi4"ng adminitrafi{ legislatif dffi p*it*if.

Ketmangan:

Administralif: Pemerin&h daerah adminislratif dibenfift karena pmrerintah

pusrt tidak mungkin dapat men-yelengppralan unlsan pemerin-

ghan rcgrra selrnuhnva dri pusat sendiri- Perneringh deerah

hi menrpakan u'akil dari pusat dan tugasnya menyelenggp-

rakan pemerinuhan di daerah atas perintal+erintan dau

petuqjuk-pefimjuk pmerintah prg, Karena iu ftga$tya

han-va sebryi penyelargara admini sraif saja. 
2r

tegistatif : Ialah kekuasaan untuk membuat undang-rmd*g."

Yudikatif ; Ialah kekuasaam rmtrk mengadili"a

Namun demikim, suatu kekuasaam politk tidaklah mrmgSn kpa

pengguman kelousan- Kelruasaan itu harus digunalffi dan harus dijalanhn.

Apabila pemggunam kekuasaan itu berialan dengm efeltid hal ini dapd

2t Widiada Cmakarrrn, SlI., Surqrin 8.A., Penrmhm Pelajarm T# Negara. Gmec*
Exact Eandu$; 198?., h.22*-
zr lhid., h. 46

23 lffi", h.46
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disebut sebagai *kontrol' . Dengp sendiriny4 un-

tuk menggrmakan keluasaan p"litik yang adq harus ada pe,nguasa yaifil

pelalnr yang memesrg kekuasaan dm harus ada alat atau saraaa keliuasaan

(macbfsmiddelen) ae;r pmggrmaan kekuasaan itu d4pat dilalnlkan dengpn

baik

Casip K.Flechfireim me,mbedakan dua macam keluasaan politih

yalcri:

a bagian dari kekuasaan sosial yaog flftusumya) ter$.Ejud dalam negara

(kekmsam rcgara atau Safe 1nwer), seperti lembaga-lembaga pemerintahan

DP& Presiden dan sebagainya

b. bagian dri sosial yang difi{ukan kepada negare. Yang dimaksud ialah

alirarFalirm dan asosiasi-asosiasi baik yang terang bersifat politik (sepsti

misalnya pafiai polidkl maupnn yang pada dasarnya ten*ama tidak meftye-

Ieuggilrakffn kegiatan poEtik, tetapi pada saat-satt tstentu mcrrpenganrhi

ialannya pemerintahaq yaifu organisasi ekonomL orgflsis&si maha*iswa, or-

ganisasi agarna. orgamisasi minaritas dan sebagainya.*

Dalsn setiry situasi, k*uasaan tcrdepaf tipp unsur yang

selalu terdryot fi dalemnJra K@e rmsur itr melipr*i tuj"tm, cara peng$l-

natm slmbm-sumbs penganfi dan hasil pengrmaan sumber pcngaruh.

Prof Miriam Budian{o, cp.cit., h. 38.
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Apabila dilabarkan lebih lanjut maka dapat disebutkan sejumlah ciri hubungan

kekuasaan seperti berikut:

1- Kekuasaan merupakan antar manusia-

2- Pemegang pengaruh pihak lain.

3- Pemegang kekuasaan dapat seofirns individrr kelompoh organisasi, ataupun

pemerintahan {ne.ryra dalam hubungan luar ne 
-.gri}-

4. Sasaran kelorasaan (=yang dipengaruhi) dapat b'enrpa individrf kelompok or-

ganisasi atau pemerintah {negara).

5. Satu pihak yailg menriliki sumher kekuasaan belum tentu kekua-

saan karena berganhrng pada kemampuarurya manggunakan sumber kekua-

sarm secara efektif.

6. Penggunaan sumber-sumber kekuasaan mrmgkin melibafkan paksaan, k*n-

sensus atau kombinasi keduanva-

?. Hal ini bergannmg peda oerspektif moral yang digunakan yakni apakah tu-

iuan yang hendak dicapai itu baik atau buruk

L Hasit pengunaan sumber-sumberpeneanrh itu dapat menguntun$an selu-

rutr masyarakat atau dapat juga hanva mengunfimglffin kelompok kecil

mas.varakaL Hal ini bergantung pada ada atau tidal,nrya disfiihusi kekuasaan

_yang relatif merata dalam mas-varakat tersebut
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9. Pada runumnya kehusaffn politik memprm-yai rnakna bahwa sumber-sumber

itu digunakan dan dilaksanakan unfirk maqyarakat Emum, sdangkm kekua

silm yang sansat pribadi cendenrng di$xskan unfilk kepmtingafl sebaeian

kecil masyarakat.

10. Keluasaan yarg b€raspek p"litik penppmffi sumber-sumber

pengaruh rmtuk rnernpengaruhi pros€s politik.2s

Demean konsep keluasaan seperti itu dapat dihindari pendapat yary

mergatakan bahwa dalam penffimaffi kekuasaxr selalu terkait unsur ke-

koasan dan paksaan- Juga dapat dihindd konsep kekuasaam yary terlalu luas.

Namuq konsry kekuasaan ini membu* kekeliruan dapat dihindarkan bahwa

memiliki srmrber-sumber kdarasam b€rtrti mempunyai kelilasaan politik.

B. Dimensidimensi Kekuasan.

Untr* memaharni ketnrasaaa politik secara tultas, mals kehmsean

dapat ditiqla., dri enam dim€msi" yaitu potetsial dan aktual, pasitif dan

negati{ konsensrs dm paksaaq jabatan drn prrbrdi, implisit dm elcrylisit

langsung dan tidak langsung.

l. Potensial dan Altuat

25 Ramlan Surbeldi Mernahamilh fcrlitik, PT. GramediaWiclia sarrna Indmesia Ja-

karta, 1992, h. 59.
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Seseorang dipandang memputryai kekuasaan patensial apabila dia

memiliki srunber-sumber kekuasaan, se_perti keka-yaan" tanah senjata" penge-

tahuan dan infarmasi, pqpularitas. stafus sosial yang finF#'i, massa yaag teror-

g;anisasi dan jabffin- Sebsliknya seseorrng dipandaog memiliki kekuasaan

altual apabila dia telah menppprnakan sumber-sumber yang dimilikinva ke da-

tam @imn politik secar& efektif (mencapai tr{uannya). Misalnya seorang

jutarran mempunyai kekuasaan potensiaf tetryi dia hanya dapat diseb*

memiliki kekuasaan akfirat ryabila dia telah mengpprnakan keka_yamtnya rrrtuk

mempengpnrhi pembuat dan pelaksanakryutusau politik secara efektif. Misal-

rya lagl secara potertsial Angkatffi Bersenjata Republik Indonesia {ABR$ di-

pandmg memiliki keikuasaan yang sanppt besa, baik dari seqiata yang mereka

miliki den niasa" mereke dalarn membebaskan bangsa dari belenggu penjEe-

han dan menumpas kornrmis malptlrr dari _iabatui yaag mseka pegary dalan

pemerintahan- Namun yang digunakan secara aktual oldr AB"RI mungkin se-

baglm saja karena bffbagai faktor, seperti ideologi, hukum den moral, se-

dangl<am yang tidak dig5rmkail tetap bersifat potensiasl.

2. Konsensus dan Palsaan

Pmgasalisis politik yang mendsr*an aspek paksaan dari kelnrasaffi

alffi cendenrng mernandang; politik Sagai peq-ryrgaa pertentangpn,
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dominasi dan konflik Mereka ingin melihat eriuan yang ingin dicapai oleh elit

politik tidak menyangfoS secara keseluruhan, melainkan sekelom-

pok kecil masyrakat Sebalikryq penganalisis yang rnenekankan aspek kon-

sensus dari kektrasaan akan cedenmg melihat elit polidk sebagai ormg Yang

tengph berusaha kekrasaaa unfirk merrcapai f,rjum masyarakat

secara keselunrhan- Dalm ketuasaan konsensus mengrmakan sarana-sarana

sepcrti nilsi kebailffir krsama: morditas dan qiaran agpma" keahlian dan

popularitas pribadi terkenal untuk mendapafkan ketaafan-

3. Positif danNcgatif

Yang dimrksud dengan kelcuasam positif ialah pengruraan srrrber-

sumber kekuasafln rmfuk mencapai tujuan yaag fipandrog pentiry dafl di-

haruskaq sedangkm keJarasan negatif ialah pcnggmaffi sumber-sumber

kekuasaxr unfuk mencegah pihak lain mencapai tujuannya yang tidak hanya

dipandang tidak perlu, tetryi iugp merugitffitr pihelcnrya. Misalnya, kemmpuan

seoffing presiden urfuk mempengaruhi badatr perwakilan rakyat agar mene-

rima dan men_yefirjui rancangan rurdang-rmd*g y*og diajukan dapat dipan-

dang sebgal kel$asaen positif. Sedangftan ke,maupuan fra]si-fraksi di badan

perwakilm rakyat unhrk menolak seluruh rancangsn rmdang-undnqg bol€h di-

pandang sebagai ketuasaan negatif {dari su&rt pandang presiden itu}-
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4. Jabstan dan hibadi

Dalam masyarakat yang sudah mapail dan majU kekuasaan terkan-

dung erat .lalrm iabatan-jabatau, s€eerti presiderl perdana menteri, menteri-

menteri dan senator. Contolu tanpa memandang kualitas pribadinya ssorang

presiden di Amerika S€rikat allen memiliki kekrasaan formal yang besar. Na-

mun, peos1maao ke*uasaan yatrg tertrandrmg dalnm jabatan itu secara efeltif

bergantrmg seloli pada hralitas pribadi yang dimiliki dan ditampilkan oleh

setiap pribadi yeng memegang jab#an-

Ot€h kfrena itu, pada masyarakat maju dan mapan baik jabatan mau-

pun kualitas prihadi yang meududuki jab*an sumber kelausaan-

Sebaliknya pada masyaralcat yang sedatara, stnrknr masyaralcat kekuasaan

yang didasartcan atas kualitas pribadi temI'ak lebih menonjol daripada kekua-

sarn yaf,g terkandung dalam iabatan- Dalan hat ini, pexrimpin melaksanakan

kekuasaan husumya tefiadap o,Iang daripada tertradry *Yfrembaga.

Efektifias ke*uasaannya terutama berasal dari krnlitas pribadi" seperti

*&arisma" penarrpilan ,liri asal usul keluarpp dan wahyrr

Pada awal kernerdekaan Republik tndonesia kekuasaan presiden

Sorikrnq *&usrsrya tidak terle,tak pada pbatannya sebagai presiden tetapi

terletak Fada kualitas pribadinya yang lfurisuatik yang mudah menimbulkan

kekaguman dan ketaarau bangsa Indonesia



5- Implisit dan Eksplisit

Kekuasaan implisit ialah peaganrh yang tidak dapat dilihat retnpi da-

pat dirasakarl sedanglan kekuasaan eksplisit ialah perrgarutl yang secaraielas

terlihat dan terasakan.x Adanya kekuasaam imnlisit ini manimbulkan per-

hatian orang pada segi rumit hubungqn kekuasaan yang disebut *asas mem-

uerkirakan reaksi pihak lein". Kekuasaan senat Amerika Serikat misalnya.

biasanya bersifat implisit"

oleh karena ltu, dalam mengajukan caron-calon hakim agunB

menteri dan duta besar, biasaaya presiden meorpe*imbangfuan pendapat dan

keinginan senat ftftususnya sedennikian rupa sehinglqa usul presi-

den dapat diseh{ui oleh senat- Nixon dan ftsagan di Amerika SerilCIt pernah

rnengajukan calon hekim agmg yang ditolak oleh senat {demo*rat} dan calon

rnenteri prtahanan fihon Tower) yang diajukan oleh presiden George Bustr

lalu ditolak oleh senat (dernolrx). Dalam mempe*imbangkrr srmgguh-

sungguh reaksi atau kekuasaan eksplisit pihak-pihak lain sebe-

hxn melakukan suatu tindakao politik

6. Lanssun*e dan Tidak l,angsung

Ramlan Surba&ti, crp cit." h. 63
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Kekuasaan larg$xtg ialah pery€llulaan sumber-$mber llllfuk illempe-

nganrhi pembuat dan pelaksana kepuhrsan p"litik dengan melalulm hubu-

ngar secaxa langsrmg tenlra melalui perantara- Sdargkan keloasaxr tidak

langsung ialatr pmg$maan sumbs-snrber 11ntgk mernpengaruhi penrbuat dan

pelaksana keputusan politik melalui perantara pihak lain vang diperkirakan

pengpuh lrsng tebih besar terhadap pembux dan pelaksanakepu-

tusan pslitik "}

Datam kenyataaq p€nggtmaag kedua hat i6i ditentukm dengar p€r-

timbangAn dari segi efel*ifitas. fvfakrAuya, cara maarakah yang lebih berhasil'

Tetapi sebapi pegeEsn dryatdikemukakan sebuah proposisi semakiu besar

akibat dau dampak kqrfusan politik Yffig hendak dipeng4ruhi" sernakin

diperlukan kekuasaan larg$mg dan tidak langsunp; sekaligus-

Rnmlxr Surbakti, op.cit., h. 63.


